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A. Kesimpulan

Tugas Akhir yang berjudul “Kombinasi Motif Batik Tengkorak
Dengan Teknik Ecoprint Dan Pewarna Alam Sebagai Representasi Isu Fast
Fashion Pada Busana Kasual” tentunya melewati berbagai proses pencarian
sumber ide serta konsep penciptaan. Di balik berbagai permasalahan yang
muncul dalam isu fast fashion, terdapat dualitas yang saling berkaitan
namun kerap kali tidak saling memahami, yaitu hubungan antara manusia
dan alam. Ketegangan dan keterputusan relasi keduanya menjadi inspirasi
dalam penciptaan yang kemudian dituangkan ke dalam motif batik pada
busana kasual. Menentukan motif dilakukan dengan membuat desain
alternatif yang akan ditentukan sebagai data acuan. Motif yang menjadi data
acuan disusun ke dalam batik pada busana kasual dengan memperhatikan
teori-teori yang digunakan. Perancangan karya baik desain busana dan
desain motif memerhatikan teori estetika. Selanjutnya, pemilihan kain,
teknik pembuatan dan konsep busana berpedoman dengan teori ergonomi.
Dalam proses perwujudannya teknik yang digunakan dalam pembuatan
karya antara lain teknik memola, teknik membatik, teknik ecoprint, dan
teknik menjahit. Teknik membatik yang digunakan adalah teknik batik tulis
dengan pewarnaan alam menggunakan Akasia dan Jolawe.

Karya diwujudkan pada Tugas Akhir ini sebanyak 6 busana kasual
dengan ukuran M. Masing-masing busana memiliki 2-3 bagian dalam
penggunaannya. Bahan yang digunakan dalam karya ini antara lain kain
katun primisima sebagai kain utama untuk membatik, kain polo linen, kain
linen, dan kain brokat. Motif yang digunakan pada setiap busana rata-rata
memiliki konsep desain yang sama yaitu motif batik tengkorak yang di
kombinasi dengan motif ecoprint. Keenam busana ini memiliki warna
paduan yang sama, yaitu cokelat espresso yang dihasilkan oleh pewarna
Akasia, dan cokelat muda kehijauan yang dihasilkan oleh pewarna Jolawe
yang difiksasi menggunakan tawas. Karya tugas akhir ini merupakan bentuk

upaya penulis dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu fast
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fashion yang saat ini menjadi permasalahan global. Melalui karya ini,
penulis ingin mengajak masyarakat untuk turut berperan aktif dalam
menjaga dan melindungi alam. Mengingat dampak negatif fast fashion yang
sangat merusak apabila terus didukung tanpa kesadaran kritis, maka proses
dibalik perwujudan karya diarahkan pada penggunaan material yang ramah
lingkungan serta menerapkan prinsip keberlanjutan sebagai hal utama

dalam proses penciptaannya.

B. Saran

Proses pembuatan busana ini membutuhkan waktu yang cukup lama.
Dalam setiap proses banyak kendala yang dialami dalam penciptaan karya.
Kendala tersebut menjadi menjadi salah satu faktor memengaruhi tugas akhir
ini. Pembuatan karya ini tidak lepas dari berbagai kegagalan yang ada,
kurangnya riset dalam pembuatan karya akhirnya memicu beberapa
kegagalan yang akhirnya menjadi titik tolak bagi lahirnya temuan-temuan
baru yang diperoleh melalui berbagai eksperimen, sehingga memberikan
wawasan dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap teknik dan
material yang digunakan. Contoh kegagalan pada karya ini adalah jenis daun
yang digunakan tidak semuanya bisa di kombinasikan dengan teknik batik.
Upaya dilakukan dengan melakukan teknik shibori atau mengikat kain
dengan cara di jahit jelujur mengikuti bentuk motif daun yang berpotensi
gagal. Berbeda dari daun lain yang dipakai, daun lanang yang memiliki
kandungan zat tanin yang lebih kuat sehingga tetap melewati proses blok
malam batik dengan di canting dan dioles kuas. Beberapa daun seperti daun
jarak kepyar dan jarak wulung tetap luruh setelah proses pewarnaan
menggunakan pewarna alam. Contoh kegagalan berikutnya adalah malam
batik tetap menempel pada kain walaupun sudah melakukan proses lorod.
Bahan utama proses lorod menggunakan campuran air panas dan tepung
kanji, karena dimaksudkan supaya pewarna alam pada kain tidak turun
warnanya. Namun, kemungkinan kandungan dalam malam batik yang
digunakan terlalu kuat jika hanya di lorod dengan campuran tepung kanji.
Selain itu pada pewarna alam Jolawe juga mengalami peresapan yang

berlebihan pada motif yang sudah di batik. Hal ini menyebabkan motif batik
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tidak terlalu terlihat pada kain yang melakukan pewarnaan dengan
menggunakan pewarna alam Jolawe.

Proses eksperimen yang dilakukan setelah kegagalan menghasilkan
penemuan inovatif dan estetika baru yang memperkaya wawasan tentang
teknik dan material yang digunakan. Melalui eksperimen, penulis dapat
memahami lebih mendalam tentang sifat dan karakteristik material, serta
mengembangkan teknik yang lebih efektif dan efisien. Temuan ini membuka
perspektif baru dalam pembuatan karya dan memperkaya pengetahuan
dengan ilmu yang lebih akurat dan komprehensif. Selain itu, eksperimen juga
memungkinkan penulis untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang
timbul selama proses pembuatan karya, sehingga menghasilkan solusi yang
lebih inovatif dan efektif. Dengan demikian, penciptaan karya ini tidak hanya
memperkaya pengetahuan tentang teknik dan material, tetapi juga membuka
peluang baru untuk pengembangan dan inovasi berkelanjutan. Dari kendala
selama proses penciptaan tugas akhir ini, penulis mendapat banyak pelajaran
yang dapat diambil yaitu persiapan yang matang, mempertimbangkan segala
hal mulai dari referensi konsep, kelebihan dan kekurangan bahan yang
digunakan serta waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan karya namun
berani untuk bereksperimen dengan hal-hal baru dan tidak takut untuk

mencoba.
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